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berukuran kecil, berwarna coklat kekuningan dengan lebar rentangan sayap 20 mm. 
Ngengat betina meletakkan telur secara berkelompok pada daun-daun muda. Setiap 
kelompok terdiri dari 2–5 butir. Ulat yang keluar dari telur berwarna hijau, licin, 
transparan dan agak mengkilap (Gambar 8). Pada bagian punggung (toraks) terdapat 
bintik hitam. Seperti namanya, ulat ini membentuk gulungan daun dengan merekatkan 
daun yang satu dengan yang lainnya dari sisi dalam dengan zat perekat yang 
dihasilkannya. Di dalam gulungan, ulat memakan daun, sehingga akhirnya tinggal 
tulang daunnya yang tersisa. Panjang tubuh ulat yang telah tumbuh penuh 20 mm. 
Kepompong terbentuk di dalam gulungan daun. Kadang-kadang ulat jenis Tortricidae 
dijumpai dalam gulungan daun. Serangan hama ini terlihat dengan adanya daun-daun 
yang tergulung menjadi satu. Bila gulungan dibuka, akan dijumpai ulat atau kotorannya 
yang berwarna coklat hitam. Selain menyerang kacang tanah, ulat ini juga menyerang 
kacang hijau, kacang tunggak, kacang panjang, dan Calopogonium sp.  
 
Pengendalian  
- Tanam serempak  
- Pemantauan secara rutin, apabila populasi tinggi semprot dengan insektisida.  
 
Sumber: Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian 
 

Ulat penggulung daun Omiodes (=Lamprosema, Hedylepta) indicata Fabricius. 

 


